ANALISIS STATUS HUKUM BARANG GADAI YANG
MELEWATI MASA JATUH TEMPO
(STUDI PADA USAHA GADAI HP DI KOTA MAKASSAR)

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh “Coj %0z
; oxp
MUH ILHAM NUR "o Alurmn;
NIM : 105251110416 R o081 mes e

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH .

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1442 H /2021 M




UNIVERSITAS MUHA-ADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM

Kantor : JI. Sultan Alauddin No. 258 Gedung Igra Lt. IV Telp. (0411) 851914 Makassar 90223

BN

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudara Muh Ilham Nur, NIM. 105 251 110 416 yang berjudul “Analisis Status
Hukum Barang Gadai Yang Melewati Masa Jatuh Tempo telah diujikan pada hari Senin,
23 Dzuthijjah 1442 H/02 Agustus 2021 M, di hadapan tim penguji dan dinyatakan telah dapat
diterima dan disahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Agama Istam Universitas Muhammadiyah Makassar.

23 Dzulhijjah 1442 H

Makassar,
02 Agustus 2021 M

Dewan penguaji :

Ketua : Dr. St Saleha Majid, S.Ag., M.H
Sekertaris : Siti Walida Mustamin, S.Pd., M.Si
Anggota : Dr. Abdul Fattah, S. Thi., M. Thi

: Dra. St Rajiah Rusvdi, M.Pd.1

Pembimbing [ : Ir. Hurriah Ali Hasan, ST. ME.PhD. IPM

Pembimbing II : Hasanuddin, SE. Sy, ME

Disahkan Oleh:




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM
Kantor : JI. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Iqra Lt. IV Telp. (0411) 851914 Makassar 90223

RSN

BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar telah mengadakan
sidang Munaqasyah pada: Hari / Tanggal : Senin, 02 Agustus 2021 M /23 Dzuthijjah 1442 H.
Tempat: Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar J. Sultan Alauddin No. 259
Makassar Gedung lqra Lantai 4 Fakultas Agama Islam.

MEMUTUSKAN
Bahwa saudara
Nama : MUH ILHAM NUR
Nim : 105251110416
Judul Sknipsi : Analisis Status Hukum Barang Gadai Yang Melewati Masa
Jatuh Tempo

Dinyatakan : LULUS

qukertaris
Wi
Dr. Ami awardi, S.Ap., M.Si Dr.élham Muchtar, Lc., MA
NIDN : 0966077301 NIDN : 0909107201

Dewan Penguji

1. Dr. St Saleha Majid, S Ag., M.H

%]

Siti Walida Mustamin, S.Pd., M.Si

|95

Dr. Abdul Fattah, S.Thi., M. Thi

-

Dra. St Rajiah Rusydi, M.Pd 1

Risahkan Oleh:




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM

Kantor - Ji. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Igra Lt. IV Telp. (0411) 851914 Makassar 90223
BT
- - A

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Muh IlTham Nur

NIM 0105251110416

Jurusan . Hukum Ekonomi Syarniah
Fakultas - Agama [slam

Kelas :C

Dengan 1ni menyatakan hal sebagai berikut:
I. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi, saya menyusun

sendirt skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun).

~2

- Saya tidak melakukan penjiplakan (Plagiat) dalam menyusun skripsi ini.

L3

. Apabila saya melanggar perjanjian sepenti butir 1, 2, dan 3 maka bersedia untuk menerima

sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, 27 Dzulhijjah 1442 H
06 Agustus 2021 M

Yang Membuat Pernyataan,

Muh Itham Nur
NIM: 105251111416




FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kuirtes K Nuelton Alssadidos Nov 250 Geciomedgradamost IV Tip (401850072 Py 08 T35 Wdaosar w1222

b -
et -t TN b
1‘-—'_‘.";: r’:‘;\«ﬂf-________-_—}

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Judul Proposal : "Analisis Status Hukum Barang Gadai vang melewati

Masa Jatuh Tempo™ (Studi Pada Usaha Toke Gaday HP
Di Kota Makassatr)

Nama : Muh Hham Nur
Nim CHAS 25 E11E4 16
Fakultas  Jurusin t Agama Istam Hukum Ekonomi Svanah

Setelah dengan seksama memenksa dan meneliti. proposal ini dinyvatakan telah
memenuhi syarat untuk diajukan didepan tim penguji ujian proposal prodi Hubhum

Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadivah Makassar.

Makassar. 20 Rajab [ H2 H
04 Maret 2021 M

Disetujm Oleh:

Pembimbinge {1

Ald Hasan, 51..ME . PhD 1
27067001 NIDN T




ABSTRAK

Muh Ilham Nur. 105251110416. Analisi Status Hukum Barang Gadai Yang
Melewati Masa Jatuh Tempo (Studi Pada Toko Gadai HP Di Kota Makassar.
Dibimbing oleh Ir. Hurriah Ali Hasan, ST,ME.,Ph.D,. IPM, dan Hasanuddin,
SE.Sy. ME

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang dilakukan di toko gadai
handphone yang ada di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Status Hukum Barang Gadai Yang Telah Melewati Masa Jatuh Tempo. Pengolahan
data kualitatif dalam penelitian ini akan melalui tiga kegiatan teknik pengolahan
data yakni reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi

Sampel penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dokumen. Total
sampel berjumlah 2 toko gadai handphone dengan jumlah simpatisan sebanyak 5
orang. Selanjutnya data yang di peroleh tersebut kemudian di olah dengan motede
kualitatif

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa barang yang melewati masa jatuh tempo
masih milik hak si pemilik barang dengan ketentuan perjanjian yang telah di
sepakati bersama dengan si pemilik toko gadai dan setelah melewati batas waktu
yang telah di setujui di masa tenggang maka barang gadai maka secara otomatis
menjadi hak si pemilik toko gadai.
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saling percaya diantara manusia sudah kurang, sehingga manusia terdesak meminta
jaminan benda atau barang berharga dalam meminjamkan hartanya. sistem
ekonomi Islam mengambil peran dan menjawab permasalahan yang timbul di
masyarakat, nampaknya peran ekonomi Islam dalam konteks kekinian dan
kemodernan dewasa ini sangat diperlukan dan tidak dapat dihindarkan lagi.
Kompleksitas permasalahan umat yang selalu berkembang seiring dengan
perkembangan zaman membuat hukum Islam harus menampakkan sifat elastisitas
dan fleksibilitasnya guna memberikan yang terbaik serta memberikan kemaslahatan
bagi umatnya.

Istam mendefinisikan agama bukan hanya berkaitan dengan spiritual atau
ritualitas, namun agama merupakan serangkaian keyakinan, ketentuan dan
peraturan serta tuntutan moral bagi setiap aspek kehidupan manusia, dan Islam juga
memandang agama scbagai suatu jalan hidup yang melekat pada setiap aktivitas
kehidupan, baik ketika manusia melakukan hubungan interaksi ritual dengan
Tuhannya maupun ketika manusia berinteraksi dengan manusia dan alam semesta.

Dalam Islam, gadai dikenal dengan istilah ar rahn atau ar rahnu. Istilah ini

diungkapkan dalam Al-Qur'an Surah Al Baqarah (2): 283
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Terjemahannya:

Dan jika kamu dalam perjalan sedang kamu tidak mendapatkan seorang penulis,

maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan



amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertawaqal kepada Allah, Tuhan-Nya.
Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang siapa
menyembunyikan, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan

Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di menyatakan tentang ayat ini bahwa
Apabila kalian dalam perjalanan dan tidak mendapatkan seorang penulis yang akan
menuliskan akad hutang kalian maka dapat digantikan dengan adanya barang
Jaminan, sebagai bentuk gadai yang harta benda tersebut dapat dipegang oleh

murtahin.’

Sedangkan dalil dari As-Sunnah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhary dan Muslim dari Aisyah berkata yang artinya:
b G el 5538 | Akl gadle G Lo 20 Gilgie A ) e die Ge
A Gale a4 dal (N o

Bahwasanya Rasulullah membeli makanan dari seorang Yahudi dan
meminjamkan (menggadaikan) kepadanya baju besinya. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Anas bin Malik juga pernah mengatakan :

RA LG s e e Sagaladl J 5Ly 0h 5 QB Ll le
(«;L.Qetjgwl,@u.gt,mu\,J(g;yg;}:.

Artinya:

Anas r.a berkata, Rasulullah telah menggadaikan baju besinya kepada seorang
Yahudi dan meminjam kepadanya gandum untuk kebutuhan keluarganya®. HR.
Ahmad, Bukhari dan Nasai Kedua hadits di atas menjadi dalil bahwa rahn itu telah

3 Abdurrabman bin Nashir As-Sa'di, Taisir Karim Ar-Rahman fi Tafsir kalam Al-Manan, Jam'iyyah [hya At-
Turats Al-Islami, Kuwait, 2003, hal. 140




terjadi pada zaman Nabi, bahkan beliau sendiri yang melakukannya, Imam Asy-
Syaukani mengatakan bahwa dari hadits tersebut menjadi dalil diperbolehkannya

bermuamalah dengan orang-orang kafir, selama tidak berkenaan dengan hal-hal
yang diharamkan Islam. (HR Ahmad Bukhari Dan Nasai)

Kedua hadits di atas menjadi dalil bahwa rahn itu telah terjadi pada zaman
Nabi, bahkan beliau sendiri yang melakukannya, Imam Asy-Syaukani mengatakan
bahwa dari hadits tersebut menjadi dalil diperbolehkannya bermuamalah dengan

orang-orang kafir, selama tidak berkenaan dengan hal-hal yang diharamkan Islam.*

Gadai (Rahn) merupakan salah satu kategori perjanjian utang piutang, untuk
suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang berutang
menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu. Barang jaminan
tetap milik orang yang menggadaikan (orang yang berhutang) tetapi dikuasai oleh
penerima gadai (yang berpiutang). Namun dalam kenyataannya, bahwa gadai yang
ada pada saat ini, khususnya di Indonesia dalam prakteknya menunjukkan adanya
beberapa hal yang dipandang memberatkan dan dapat mengarahkan kepada suatu
persolan riba. Hal ini dapat dilihat dari praktik pelaksanaan gadai itu sendiri yang
secara ketat menntukan bungan gadai. Yaitu adanya tambahan sejumlah uang atau
prosentase tertentu dari pokok utang pada waktu membayar hutang.

Apabila ditinjau dari syariah Islam, dalam aktivitas perjanjian gadai masih
terdapat unsur-unsur yang dilarang oleh syara’, yaitu masih terdapat unsur riba,
gimar (spekulasi), ketidakpastian yang cenderung merugikan salah satu pihak. Hal

ini akan berakibat timbulnya praktek-praktek ketidakadilan dan munculnya

4 Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Authar Juz Il (Beirut : Darul Kalam Ath-Thayib, 1999} h. 651,




kezaliman. Oleh karena itu, perlu adanya rekomenstruksi sistem operasionalnya.?
Gadai diadakan dengan persetujuan dan hak itu hilang jika gadai itu lepas dari
kekuasaan pemiutang. Pemegang gadai berhak menguasai benda yang digadaikan
kepadanya selama utang si berutang belum lunas. Selanjutnya ia berhak menjual
gadai itu, jika si pemiutang tak mau atau tidak sanggup membayar hutangnya. Jika
hasil gadai itu, lebih besar dari pada hutang yang harus dibayar, maka kelebihan itu
harus dikembalikan kepada pemiutang.®

Pandangan Islam terhadap permasalahan ekonomi termasuk permasalahan
antar sesama manusia atau lebih dikenal dengan istilah muamalah merupakan aspek
bagaimana Islam memandang tujuan hidup manusia, memahami permasalahan
hidup dan ekonomi dan bagaimana Islam memecahkan masalah ekonomi tersebut.

Agama [slam mengajarkan kepada umatnya untuk hidup saling
tolongmenolong, yang kaya harus menolong yang miskin, yang mampu harus
menolong yang kurang mampu, bentuk dari tolong-menolong ini bisa berupa
pemberian dan bisa berupa pinjaman. Dikaitkan dengan sistem dan ketentuan gadai
Islam menjaga kepentingan kreditur atau yang memberi pinjaman jangan sampai
dirugikan, oleh sebab itu sebagai jaminan utangnya pihak peminjam harus
memberikan jaminan. Ini salah satu bentuk perwujudan dari muamalah yang
disyariatkan oleh Allah SWT, Adalah gadai (rahn), Allah SWT, memerintahkan

kepada manusia untuk melakukan praktik gadai sebagai sarana untuk saling tolong

* 1Hutp:/mustain-billah.com/2012/05 makalah-lembaga-keuangan syariah.html (diakses pada tanggal 16-02-
2021).

® M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 253-254.




menolong, praktik ini sebagat upaya untuk menjadikan hubungan sosial antara yang
mampu dengan yang kurang mampu dalam ekonomi menjadi lebih erat.

Sedangkan dalam kerangka gadai dalam hukum tertentu di Indonesia dalam
pelaksanaannya penggadai diharuskan membayar uang ekstra untuk barang yang
digadaikan. Hal ini karena biaya manajerial dan juga untuk membayar tunai
berbagai barang dagangan yang menjadi pinjaman rumah. Walaupun secara praktis
sistem toko barang bekas di Indonesia juga menggunakan sistem syariah dan ada
juga yang sistem biasa.

Tentunya hal ini bukanlah sebuah transaksi yang saling menguntungkan,
padahal praktik gadai merupakan transaksi yang tujuan utamanya untuk tolong-
menolong, gadai yang dijadikan sebagai bentuk transaksi supaya terjadi tolong-
menolong dan saling baniu-membantu bisa dijadikan sebagar sarana untuk
memperbaiki hubungan sosial mereka terutama hubungan yang kaya dengan yang
miskin, bukanlah dijadikan sebagai transaksi atau akad profit untuk mencari
keuntungan bagi sesama manusia.

Pada saat ini gadai adalah hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari
namun pada nyatanya masth banyak orang yang belum mengetahui hukum gadai
dalam islam. Tuntutan hidup yang semakin keras membuat banyak orang memilih
mendapatkan uang dengan cepat meski tidak mengetahui hukum-hukumnya dalam
islam Maka dari itu penulis tertarik menelaah lebih lanjut mengenai Sistem Gadai

Pada Usaha Gadai HP Yang Ada Di Kota Makassar.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari penggambaran subjek, pokok permasalahan dalam
pembicaraan ini adalah: Keabsahan barang gadai yang telah melewati masa gugur
dalam usaha gadai handphone di Kota Makassar. Dari isu fundamental tersebut,
diusulkan beberapa sub isu sebagai berikut:
1) Bagaimana sistemn gadai hp yang ada di Kota Makassar?
2) Bagaimana status hukum barang gadai yang melewati masa jatuh
tempo pada usaha gadai hp yang ada di Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Dari rencana masalah yang disusun oleh spesialis di atas untuk memperoleh tujuan,
khususnya:
1) Untuk mengetahui sistem gadai hp yang ada di kota makassar
2) Untuk mengetahvi status barang gadai yang melewati masa jatuh tempo
pada usaha gadai yang ada di kota makassar.
D. Manfaat Penelitian
a) Hasil penelitian ini diharap dapat memberi masukan secara
akademist dan sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu hukum
ekonomi khususnya di bidang ilmu perdata.
b) Hasil Penelitian ini di harap dapat memberi manfaat kepada

pembaca dan masyarakat agar mengetahui status hukum barang yang

telah melewati masa jatuh tempo.




BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
A. Sejarah Gadai Di Indonesia

Gadai merupakan lembaga perkreditan rakyat dengan system gadai,
lembaga semacam ini pada awalnya berkembang di Italia yang kemudian di
praktekan di wilayah-wilayah Eropa lainnya misalnya Inggris dan Belanda.
Sistem gadai tersebut masuk ke Indonesia di bawa dan berkembang oleh
Belanda (VOC) yaitu sekitar abad ke 19

Dalam rangka memperlancar kegiatan perekonomian VOC mendirikan
Bank Van Leening yaitu lembaga kredit dengan system gadai. Bank Van
Leening di dirikan pertama di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1764
berdasarkan keputusan Gubernur Jendral Van Imhof. Tetapi setelah inggris
mengambil alih kekuasaan Indonesia dari Belanda (1811-1816) Bank Van
Leening milik Belanda tersebut di bubarkan dan Gubenur Jendral Thomas
Stamford Raffles menyatakan sctiap orang boleh mendirikan usaha
pegadaian dengan izin pemerintah daerah setempat. Namun metode tersebut
berdampak buruk di karenakan pendiri pegadaian menjalankan praktek
rentenir atau lintah darat yaitu dengan menetapkan bunga pinjaman
sewenang-wenang, namun pada saat Belanda berkuasa kembali ke
Indonesia (1816) menetapkan bahwa kegiatan pegadaian di tangani

langsung oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan

manfaat yang lebih besar kepada masyarakat dan akhir pemerintah Hindia




Belanda mengeluarkan staatsblad (stbl 1901) No.131 Tanggal 12 Maret
1901.

Selanjutnya pada Tanggal ! April 1901 di dirikan pegadaian pertama di
Sukabumi (Jawa Barat), sekaligus ini merupakan awal berdirinya pegadaian
di Indonesia, serta menjadi hari ulang tahun pegadaian.

Dalam perjalanan Pegadaian mengalami beberapa kali perubahaan
status yaitu sebagai perusahaan Negara (PN) sejak | Januari 1961 kemudian
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1961 menjadi
Perusahaan Jawatan, selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
10 Tahun 1990 berubah menjadi perusahaan umum (PERUM) hingga
sekarang.’

B. Gadai

Gadai dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah meminjam uang
dalam batas waktu tertentu dengan menyerahkan barang sebagai
tanggungan, jika telah sampai pada waktunya tidak ditebus, barang itu
menjadi hak yang memberi pinjaman barang yang diserahkan sebagai
tanggungan utang kredit jangka pendek dengan jaminan yang berlaku tiga
bulan dan setiap kali dapat diperpanjang apabila tidak dihentikan oleh salah
satu pihak yang bersangkutan.® Pengertian gadai menurut Antonio adalah
suatu hak yang diperoleh oleh seseorang yang mempunyai piutang atas

suatu barang bergerak.’

7 Adrian Sutedi, hukum gadai syariah, {Bandung: Alfabetha,2011), h.80
& hitps:/kbbi.web.id/status, diakses Pada Hari Selasa 23-02-2021, 21:53 WITA.
# Antonio, Muhammad Syafi’i, (Jakarta: Tazkia Institute, 2001), h. 93.
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Gadai dalam khazanah Islam disebut dengan rahn, ia adalah
menggadaikan suatu barang sebagai jaminan atas transaksi hutang yang
dilakukannya. Karena sifatnya adalah akad tabaru’ maka tidak boleh ada
manfaat yang diambil oleh murtahin (orang yang menerima gadai). Harta
yang digadaikan sendiri adalah tetap menjadi milik dari rahin (penggadai)
sehingga tidak boleh digunakan tanpa adanya izin dari pemiliknya.
Murtahin diperbolehkan mengambil uang pemeliharaan dari rahin jika harta
gadaian tersebut membutuhkan pemeliharaan. Inti dari akad gadai dalam
Islam adalah saling tolong menolong untuk meringankan beban orang lain.'?
Pertukaran yang sah dalam figh Islam disebut ar-rahn. Ar-rahn adalah
semacam persetujuan untuk memegang sesuatu sebagai kewajiban
tanggung jawab.l Kalimat Rahn (kontrak) menurut lughat berarti "tetap".
Ada yang bilang "tahan". Selain pengaturan yang dikemukakan di atas, ada
juga arti penting gadai (rahn) sebagaimana dikemukakan oleh para ahli
hukum Islam sebagai berikut:

a) Peneliti Syafi'iyah mencirikan rahn sebagai membuat sesuatu yang
biasanya dijual sebagai jaminan atas kewajiban yang harus dipenuhi dari
biaya, jika pemegang utang tidak dapat membayar kewajibannya.

b) Peneliti Hanabilah mengungkap bahwa rahn adalah suatu barang yang
dijadikan amanah untuk suatu kewajiban yang harus dipenuhi dari

biayanya, jika pemegang utang tidak dapat membayar kewajibannya.

"hitps://www.researchgate.net/publication/331693829_ GADAI_DALAM_SYARFAT ISLAM.Pada Hari
Selasa 23-02-2021. 21:45 WITA.




11

¢) Para peneliti Malikiyah mencirikan rahn sebagai sesuatu yang terpuji
dengan alasan bahwa (mutamawwal) diambil dari pemiliknya untuk
digunakan sebagai pengikat suatu kewajiban yang tetap (pembatasan);

d) Ahmad Azhar Basyir, rahn adalah persetujuan untuk memegang sesuatu
sebagai kewajiban bawahan atau menjadikan sesuatu yang layak menurut
pandangan syara sebagai bagian dari marhum bih, dengan tujuan agar
seluruh atau sebagian kewajiban dapat diakui.

) Muhammad Syafi'i Antoni, gadai syariah (rahn) adalah memegang salah
satu sumber daya klien (rahin) sebagai jaminan (marhun) atas
kewajiban/uang muka (marhum bih) yang diperolehnya. Marhun
memiliki nilai uang. Akibatnya, pihak yang memegang atau mengakui
sumpah (murtahin) mendapat jaminan untuk memiliki pilihan untuk
menuntut kembali semua atau piutangnya.

Pengertian gadai dalam peraturan otoritas jasa keuangan nomor 31

/pojk.05/2016 tentang usaha pergadaian, Gadai adalah suatu hak yang

diperoleh Perusahaan Pergadaian atas suatu barang bergerak, yang

diserahkan kepadanya oleh nasabah atau oleh kuasanya, sebagai jaminan
atas pinjamannya, dan yang memberi wewenang kepada Perusahaan

Pergadaian untuk mengambil pelunasan pinjaman dari barang itu dengan

mendahului kreditur-kreditur lain, dengan pengecualian biaya untuk

melelang atau menjual barang tersebut dan biaya untuk menyelamatkan

barang tersebut yang dikeluarkan setelah barang itu diserahkan sebagai
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gadai, biayabiaya mana harus didahulukan.!' Adapun aturan — aturan dalam
gadai sebagai berikut: Gadai dalam KUH Perdata pasal 1150 adalah suatu
hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang bergerak yang
diserahkan kepadanya oleh seseorang yang berutang atau oleh orang lain
atas namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada si berpiutang itu
untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan
daripada orang -orang yang berpiutang lainnya, dengan kekecualian lelang
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang dikelnarkan untuk
menyelamatkan setelah barang itu digadaikan, biaya- biaya mana harus
didahulukan.'> Sedangkan dalam aturan otoritas jasa keuangan pergadaian
Juga di atur dengan peraturan otoritas jasa keuangan nomor 31
/pojk.05/2016 tentang usaha pergadaian'’

C. Syarat — Syarat Gadai

Dalam Islam terdapat beberapa syarat — syarat yang mengatur gadai,

adapun syarat — syarat yang bagi shahifmya suatu akad gadai yaitu:

a. Syarat — syarat yang harus dipenuhi oleh dua orang yang berakad adalah
paham dengan akad yang dilaksanakan yang berarti sudah baligh, berakal
dan tidak gila;

b. Syarat bagi barang jaminan adalah hendaknya barang tersebut ada ketika

akad berlangsung, namun boleh juga dengan menunjukkan bukti

u https://fwww.ojk.go.id/id/regulasi/otoritas-jasa-keuangan/peraturan-ojk/Documents/Pages/POJK -usaha-

pergadaian-/POJK-Usaha-Pergadaian.pdf, 28-02-2021, 17:44 WITA.
12 Usman, Rachmadi, Hukum Jaminan Keperdataan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008) h. 355.

13 hitps://www.oik.go.id/id/regulasi/otoritas-jasa-keuangan/peraturan-oik/Documents/Pages/POJK-usaha-
pergadaian-/POJK-Usaha-Pergadaian.pdf, Pada Hari Minggu 28-02-2021,16:51.
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kepemililikannya seperti surat tanah, kendaraan dan lain- lain. Barang gadai
tersebut dapat dipegang/ dikuasai oleh murtahin atau wakilnya.'* Selain itu,
barang gadai tersebut hendaknya adalah barang yang bemilai harta dalam
pandangan [slam, karena itu tidak sah menggadaikan barang — barang haram
misalnya khamar (minuman keras).’* Demikian juga hendaknya barang
tersebut harus utuh, bukan hutang, barang tersbut adalah barang yang di
dagangkan atau dipinjamkan, barang warisan dan barang tersebut hendaknya
barang vang tidak cepat rusak.

c. Syarat pada sighat (lafadz) hendaknya lafadz dalam ijab Kabul itu jelas dan
dapat dipahami oleh pihak yang berakad, ulama hanafiyah mensyaratkan
bahwa sighat gadai hendaknya tidak terkait dengan sesuatu syarat dan tidak
dilakukan diwaktu yang akan datang. Hal ini karena akad gadai mirip dengan
akad jual beli.'® Adapun lafadz gadai dapat berupa ucapan “aku padaikan
harta benda ku” boleh juga tanpa lafadz tertentu pamun tetap
mengindikasikan akad gadai.

d. Syarat Marhun Bih, Marhun Bih adalah hak yang diberikan oleh murtahin
kepada rahin ketika terjadi akad gadai, para ulama selain hanafiyah
mensyaratkan bahwa Marhun Bih hendaknya adalah berupa hutang baik
hutang ataupun barang dan dapat dibayarkan (dikembalikan) serta benda

tersebut milik murtahin.!’

14 sayid Sabiq, Figh As-Sunnah Jilid 1l {Kairo, Mesir: Darul Fath 2000}, h. 132.

15 Abdurrahman Al-Jazairi, Figh ‘Ala Madzahibul Arba’ah Juz i (Beirut, Libanon: Darul lhya At- Turats Al-
Arabi, 1993}, h. 326

'8 Wahbah Zuhaili, Figh Al-islam Wa Adilatuhu (Darmakus, Suriah: Darul Al- Fikr, 2002/1422H) h. 4218
17 Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah {Bandung: Pustaka Setia, 2004) h.164
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D. Barang Gadai
Dalam peraturan otoritas jasa keuangan nomor 31 /pojk.05/2016 tentang
usaha pergadaian, Pasal 1 (ayat 12), barang gadai adalah setiap barang bergerak
yang dijadikan jaminan oleh nasabah kepada Perusahaan Pergadaian. Adapun
beberapa barang gadai yang dapat digadai adalaﬁ barang gerak seperti mobil
dan motor (Surat — surat Kendaraan), emas dan barang elcktronik
E. Masa Gadai
a. Masa berlaku
Sesuai dengan syarat dalam gadai, masa berlaku dalam gadai merupakan
kesepakatan dalam akad antara penerima gadai dan pemberi gadai, kapan dan
berapa lama jangka waktu peminjaman itu diberikan.
b. Jatuh Tempo
Dalam kamus besar bahasa Indonesia jatuh tempo adalah batas waktu
pembayaran atau penerimaan sesuatu dengan yang telah ditetapkan ataa yang
telah di sepakati antara si pemberi piutang dan penerima piutang, '8
¢. Sanksi Jatuh Tempo
Sanksi dalam jatuh temponya suatu barang dalam gadai adalah dengan
melelang barang yang dijadikan jaminan dalam hutang.
d. Masa Tenggang
Masa tenggang adalah batas waktu yang ditetapkan setelah tanggal jatuh
tempo dimana pembayaran dapat dilakukan tanpa penalti. Selama periode

masa tenggang, tidak ada biaya keterlambatan yang dikenakan atau pembatalan

15 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jatuh%20tempo, Pada Hari Minggu 21-02-2021, 22:09WITA
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pinjaman atau kontrak. Masa tenggang berkisar dari beberapa menit, hingga
beberapa hari atau bahkan lebih lama.

F. Hukum Gadai

a. Gadai Dalam Hukum Islam

Landasan hukum yang membolehkan prakick gadai adalah firman Allah

Subhanahu wa Ta 'ala dalam QS Al-Baqarah ayat 283:

PRlaxs Gal SRR 3A (a5 LK 13303 15 i e 2R 0050 )
L&aﬁ.s;&j%@' | 92385 Y 5740 a3 5 45 (il el aal Laas
€YAT gl §5ls Ly ol 5% ol 2

Terjemahannya:

Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang pencatat,
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu
memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.
Janganlah kamu  menyembunyikan kesaksian  karena siapa  yang
menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Kalimat rahn juga terdapat dalam ungkapan Allah Q.S Al-Muddatsir (74):
(B ) € TA A0S 8 15 o (0 K )
Terjemahnya:
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.
Adapun dalil dari ijma adalah kesepakatan (ijma’) para ulama mengenai

diperbolehkannya gadai, seperti yang disebutkan oleh wahbah zuhaili yang

mengetengahkan pendapat bahwa semua ulama sepakat tentang hal ini.!®

1% wahbah Zuhaili, Figh Al-Islam Wa Adilatuhu (Darmakus, Suriah: Darul Al- Fikr, 2002/1422H) h. 4207
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Adapun hadis yang memperbolehkannya gadai adalah :

PR Y ple sale @ Y- #1085 06:0655 5 i de 5
AL 3kl 5 A0 AT 38 5 Hiaa e Ba i

Artinya:
Dari Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda : Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari
pemilik yang menggadfdaikannya. Ia memperoleh manfaat dan menanggung risikonya.
(HR. Asy-Syafi’i, Ad-Daraquthni dan Ibnu Majah);
a3k 5 OIS 1Y) 4aily &85 Splall i O o 5060655 58 1 0k
815 4 L5335 85 il Gl 5 1658 (SIS 4y a5 3 (i
L5 Al
Artinya;
Nabi Bersabda: Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki dengan
menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat diperah susunya
dengan menanggung biayanya. Bagi yang menggunakan kendaraan dan memerah
susu wajib menyediakan biaya perawatan dan pemelibaraan. (HR. Bukhari)?®
Para ulama di Indonesia melalui dewan syari’ah Nasional Juga telah
mengeluarkan fatwa mengenai gadai, yaitu fatwa No: 25/DSN-MUNIII/2002
tanggal 26 Juni 2002 yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan
barang sebagai jaminan hutang dalam bentuk rakn diperbolehkan.?!
G. Gadai Dalam Hukum Perdata Positif
Dasar hukum gadai terdapat pada Kitab Undang Undang Hukum

Perdata, pasal 1150 sampai pasal 116022 Scbagai berikut.

2 Al-imam Ash-Shan’ani, Subu As-Salam Juz HI (Kuwait: Jam’iyah Ihya At-Turats Al-islami, 1997), h.38
#1 Tim penulis DSN MU, Himpunan Fatwa Dewan Syori‘gh Nasional, {Edisi kedua, DSN dan BI, 2003), h.155
%2 R Subekti,R Tiitrosudibio, Kitab Undang- Undang Hukum Perdata,(Jakara: Pradnya

Paramita), h.297
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Pasal 1150, yang berisi :

“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu barang
bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh kreditur, atau oleh kuasanya,
sebagai jaminan atas utangnya, dan yang memberi wewenang kepada kreditur
untuk mengambil pelunasan piutangnya dan barang itu dengan mendahului
kreditur-kreditur lain; dengan pengecualian biaya penjualan sebagai
pelaksanaan putusan atas tuntutan mengenai pemilikan atau penguasaan, dan
biaya penyelamatan barang itu, yang dikeluarkan setelah barang itu sebagai
gadai dan yang harus didahulukan™
Pasal 1151, yang berisi :

“Perjanjian gadai harus dibuktikan dengan alat yang diperkenankan
untuk membuktikan perjanjian pokoknya”.

Pasal 1152, yang berisi :

Hak gadai atas barang bergerak yang berwujud dan atas piutang bawa
timbul dengan cara menyerahkan gadai itu kepada kekuasaan kreditur atau
orang yang memberikan gadai atau yang dikembalikan atas kehendak kreditur.
Hak gadai hapus bila gadai itu lepas dari kekuasaan pemegang gadai. Namun
bila barang itu hilang, atau diambil dari kekuasaannya, maka ia berhak untuk
menuntutnya kembali menurut Pasal 1977 alinea kedua, dan bila gadai itu telah
kembali, maka hak gadai itu dianggap tidak pernah hilang. Hal tidak adanya
wewenang pemberi gadai untuk bertindak bebas atas barang itu, tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepada kreditur, tanpa mengurangi hak orang yang

telah kehilangan atau kecurigaan barang itu untuk menuntutnya kembali.
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Pasal 1152.bis, yang berisi :

Untuk melahirkan hak gadai atas surat tunjuk, selain penyerahan
endosemennya, juga dipersyaratkan penyerahan suratnya.
Pasal 1153, yang berisi :

Hak gadai atas barang bergerak yang tak berwujud, kecuali surat tunjuk
dan surat bawa lahir dengan pemberitahuan mengenai penggadaian itu kepada
orang yang kepadanya hak gadai itu harus dilaksanakan. Orang ini dapat
menuntut bukti tertulis mengenai pemberitahuan itu, dan mengenai izin dan
pemberian gadainya.

Pasal 1154, yang berisi :

Dalam hal debitur atau pemberi gadai tidak memenuhi kewajiban-
kewajiban, kreditur tidak diperkenankan mengalihkan barang yang digadaikan
itu menjadi miliknya. Segala persyaratan perjanjian yang bertentangan dengan
ketentuan ini adalah batal.

Pasal 1155, yang berisi :

Bila olch pihak-pihak yang berjanji tidak disepakati lain, maka jika
debitur atau pemberi gadai tidak memenuhi kewajibannya, setelah lampaunya
jangka waktu yang ditentukan, atau setelah dilakukan peringatan untuk
pemenuhan perjanjian dalam hal tidak ada ketentuan tentang jangka waktu
yang pasti, kreditur berhak untuk menjual barang gadainya dihadapan umum

menurut kebiasaan-kebiasaan setempat dan dengan persyaratan yang lazim
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berlaku, dengan tujuan agar jumlah utang itu dengan bunga dan biaya dapat
dilunasi dengan hasil penjualan itu.

Bila gadai itu terdiri dan barang dagangan atau dan efek-efek yang
dapat diperdagangkan dalam bursa, maka penjualannya dapat dilakukan di
tempat itu juga, asalkan dengan perantaraan dua orang makelar yang ahli dalam
bidang itu.

Pasal 1156, yang berisi :

Dalam segala hal, bila debitur atau pemberi gadai Ialai untuk
melakukan kewajibannya, maka debitur dapat menuntut lewat pengadilan agar
barang gadai itu dijual untuk melunasi utangnya beserta bunga dan biayanya,
menurut cara yang akan ditentukan oleh Hakim dalam suatu keputusan, sampai
sebesar utang beserta bunga dan biayanya.

Tentang penandatanganan barang gadai yang dimaksud dalam pasal ini
dan pasal yang lampau, kreditur wajib untuk memberitahukannya kepada
pemberi gadai, selambat-lambatnya pada hari berikutnya bila setiap hari ada
hubungan pos atau telegram, atau jika tidak begitu halnya dengan pos yang
berangkat pertama. Berita dengan telegrap atau dengan surat tercatat dianggap
sebagai berita yang pantas.

Pasal 1157, yang berisi :

Kreditur bertanggung jawab atas kerugian atau susutnya barang gadai
itu, sejauh hal itu terjadi akibat kelalaiannya. Di pihak lain debitur wajib
mengganti kepada kreditur itu biaya yang berguna dan perlu dikeluarkan oleh

kreditur itu untuk penyelamatan barang gadai itu.
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10) Pasal 1158, yang berisi :

Bila suvatu piutang digadaikan, dan piutang ini menghasilkan bunga,
maka kreditur boleh memperhitungkan bunga itu dengan bunga yang terutang
kepadanya. Bila utang yang dijamin dengan piutang yang digadaikan itu tidak
menghasilkan bunga, maka bunga yang diterima pemegang gadai itu
dikurangkan dari jumlah pokok utang,

11) Pasal 1159, yang berisi :

Selama pemegang gadai itu tidak menyalahgunakan barang yang
diberikan kepadanya sebagai gadai, debitur tidak berwenang untuk menuntut
kembali barang itu sebelum ia membayar penuh, baik jumlah utang pokok
maupun bunga dan biaya utang yang dijamin dengan gadai itu, beserta biaya
yang dikeluarkan untuk penyelamatan barang gadai itu.

Bila antara kreditur dan debitur terjadi utang kedua, yan g diadakan
antara mercka berdua setelah saat pemberian gadai dan dapat ditagih sebelum
pembayaran utang yang pertama atau pada hari pembayaran itu sendiri, maka
kreditur tidak wajib untuk melepaskan barang gadai itu sebelum ia menerima
pembayaran penuh kedua utang itu, walaupun tidak diadakan perjanjian untuk
mengikatkan barang gadai itu bagi pembayaran utang yang kedua.

12) Pasal 1160, yang berisi :
Gadai itu tidak dapat dibagi-bagi, meskipun utang itu dapat dibagi

antara para ahli waris debitur atau para ahli waris kreditur. Ahli waris debitur

O
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yang telah membayar bagiannya tidak dapat menuntut kembali bagiannya
dalam barang gadai itu, sebelum utang itu dilunasi sepenuhnya.

D lain pihak, ahli waris kreditur yang telah menerima bagiannya dan
piutang itu, tidak boleh mengembalikan barang gadai itu atas kerugian sesama
ahli warisnya yang belum menerima pembayaran.

Hukum Gadai Juga Di Atur Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

Nomor 31/pojk.05/2016 Tentang Usaha Pergadaian



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Lokasi Penelitian

1.

Jenis Penlitian

Dalam pemenksaan ini sejauh jenis eksplorast, eksplorasi ini dikenang
sebagai jenis penelitian lapangan (Field Research), karena persepsi langsung
dibuat di lapangan. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
strategi eksplorasi subjektif, khususnya sistem penelitian yang menghasilkan
informasi menarik berupa kata-kata yang tersusun atau dari individu dan
perilaku lisan yang diperhatikan secara langsung di lapangan. Pemeriksaan
subyektif ditujukan untuk menggambarkan dan menyelidiki keajaiban,
peristiwa, latihan sosial, keyakinan, wawasan, dan pemikiran individu secara
mandirt atau dalam kelompok.
Lokasi Penelitian

Sesual judul yang tertulis dalam rencana pemeriksaan ini, kawasan
eksplorasi int akan diselesaikan di Kota Makassar, usaha — usaha gadai yang
akan diteliti adalah usaha gadat hp.
Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data itu

diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data vaitu :

22
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber utama baik
individu ataupun perseorangan, seperti hasil wawancara.*
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
melalui buku buku, brosur dan artikel yang di dapat dari website yang berkaitan
dengan penelitian ini.”* data yang langsung dikumpulkan oleh analis sebagai
informasi pendukung dari sumber utama. Dapat juga dikatakan bahwa
informasi diatur sebagai laporan.
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencapai target eksplorasi, para ilmuwan memanfaatkan
informasi dari sumber berikut:
1. Metode Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung berdialog
dengan responden untuk menggali informasi dari responden.® Metode
pertemuan yang digunakan dalam ujian ini adalah jenis pertemuan yang
terorganisir, dimana metode im dilakukan dengan cara tanya jawab langsung
secara lisan antara penmeliti dengan pihak-pihak lain akan tetapi

pelaksaanaannya lebih bebas, dalam arti tidak menutup kemungkinan akan

2 Husen Umar, Metode penelitian untuk skripsi don tesis bisnis, {lakarta: PT. Raja Grapinda Persada, 2005}
h.42

* Burhan Bungin, metodologi penelitian kuonttatif komunikasi, ekenomi dan kebijkan public ilmu-ilmu sociol
loinnyo, {Jakarta: Kencana, 2005) h 119

¥ Sulisyanto. Metode Riser Bisnis. ( Yogyakaria: CV. Andi Offset. 2006) b, 137
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timbul pertanyaan baru yang masih relevan agar mendapatkan pendapat dan
ide dari narasumber yang cukup luas..

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.”® Dengan
teknik persepsi ini, bukan hanya apa yang didengar yang dapat dijadikan
sebagai data, namun perkembangan dan penampilan juga mempengaruhi
persepsi vang dibuat.

3. Laporan
Selain pertemuan dan persepsi, data juga dapat diperoleh melalui kenyataan
yang disimpan seperti surat, jurnal, catatan foto, hasil pertemuan, hadiah, buku
harian pergerakan, dll. Informasi sebagat catatan seperti ini dapat digunakan
untuk menyelidiki data lain yang pasti telah terjadi sebelumnya.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yakni

penehti yang berperan langsung sebagai perencana, pelaksana, menganalisis,
menafsirkan data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen
harus mempunyai kemampuan dalam menganalisis data. Tolak ukur
keberhasilan suatu penelitian adalah tidak terlepas dan instrumen yang
digunakan, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi © daftar pertanyaan penelitian yang dipersiapkan, kamera, alat

perekam, pulpen dan buku catatan.

% SuharsiniArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktik ( Jakartz: PT. Rincka Putra, 2006).h 277,
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data Kualitatif
Pengolahan data kualitatif dalam penelitian ini akan melalui tiga kegiatan
teknik pengolahan data yakni sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi Data diartikan sebagai suatu proses pemilihan data, pemusatan
perhatian pada penyerdahanaan data,pengabsarakan data dan transformasi kata
kasar yang muncul dani catatan — catatan tertulis dilapangan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informasi yang
tersusun sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian yang sering digunakan adalah dalam
bentuk naratif, bentuk matriks, grafik dan bagan.
¢. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Sejak kemajuan mendasar dalam bermacam-macam informasi, analis
telah mencari atau menyiratkan bahwa telah direkam atau pengaturan tertentu
telah dibuat. Koleksi informasi subjektif tidak akan menarik dengan terburu-
buru, tetapi terus-menerus sambil mempertimbangkan peningkatan persiapan

informasi 2’

¥ Diach An-nur, Teknik Pengotahan Data, hitp: Hdiachs-an-nur bloyspot com/201 2/05/teknik-pengolahan-

data himl. Pada Hari Rabuy 24-02-2021. 18:59,
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2. Analisis Data
Analisis data kualuatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan dengan data, memilah- milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelolah, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutaskan apa

vang dapat diceritakan kepada orang lain.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Gadai Di Indonesia

Gadai merupakan tindakan atau perbuatan dalam bidang perekonomian,
orang yang menggadaikan suatu barang mendapatkan uang sebagai imbalan,
uang tersebut merupakan utang dengan jaminan barang yang diserahkan
kepada kreditur.

B. Usaha Gadai Handphone

Jumlah toko gadai handphone Di Kota Makassar berdasarkan data tahun
2020 dari otonitas jasa keuangan Regional 6 Sulawesi, Maluku dan Papua
Jumlah usah gadai yang ada di Kota Makassar sebanyak 50 toko gadai dan yang
terdaflar cuman 2 maka dari itu ojk menghimbau untuk melakukan pendafiaran
untuk memastikan kepastian hukum kepada pelaku usaha gadai yang ada di
Kota Makassar.

Kegiatan toko gadai yang ada di kota makassar yang setiap hari buka
pukul 08:00 Wita Sampai pukul 20:00 Wita, Setiap hari melayani masyarakat
yang akan menggadaikan barangnya, Masyarakat yang menginginkan dana
dengan cepat dapat langsung ke toko gadai untuk menggadaikan barangya
(HP).

Jenis - jenis barang vang dapat di gadaikan di toko gadai yaitu :
1) Handphone
2) Laptop

3) Tablet

27
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4) Nootbook
D1 Kota Makassar sendiri ada Beberapa kawasan yang ramai akan toko
gadai handphone salah satunya di jalan dg tata dan jalan pendidikan yang
sepanjang jalan kita pasti akan menemukan toko gadai yang semua
menawarkan gadai handphone dengan berbagai kemudahan transaksi dan
proses yvang cepat dengan.
C. Narasumber

Narasumber Dalam Penelitian Ini Di Jelaskan Pada Tabel Berikut

NO NAMA UMUR KET
1 Avu Isnaeni 24 Karvawan
_ = Toko Gadai

2 Yudha 31 Karyawan toko

gadai
3 Fahrul Awal 23 Penggadai
4 Teguh Suyitno 30 Penggadai
5 Irwan 29 Penggadai
Dr (Cand) Hambali ) ‘
6 Husaini, SH.M.H 25 Pakar Hukum

D. Hasil Dan Pembahasan
a. Sistem gadai Handphone Di Kota Makassar
Sistem gadai handphone di kota makassar dilakukan dengan sistem si
penggadar mendatangi toko gadai dengan membawa barang yang ingin di

gadatkan kemdian si pemilik toko gadai mengecek kondisi barang gadai

tersebut setelah itu si pemilik toko gadai menyampaikan kepada si penggadai
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Syarat syarat pengajuan barang gadai kemudian si pemilik toko menyampaikan
kepada si penggadai berapa nomilal uang tunai yang ingin di ambil si
penggadai barang apabila telah terjadi kesepakataan harga kemudian si
penggadai membaca surat persetujuan yang di dalamnya tertulis pernyataan
atau syarat apabila si penggadai tidak menebus barangnya.
Sebagai mana pemilik toko gadai ibu ayu isnaeni mejeleskan pelaksanaan
sistem gadai ¢
“Penggadai datang baru mengantri dulu kalau ada orang. Setelah itu na kasih
liatka barang vang mau na gadai (barang elektronik) sama
kelengkapannnya, kemudian kuminta KTP vyang sudah di foto copy
sekaligus mengajukan jumlah pinjaman Kemudian saya akan menaksir
barang elektronik itu untuk mengetahui apakah pinjaman yang diajukan
penggadal sesuai dengan taksiran dari barang elektronik. Kemudian saya
membentahu penggadai tentang nominal pinjaman tersebut. Jika sudah
sepakat maka penggadai akan membaca isi perjanjian yang ada dalam nota
atau surat perjanjian gadai barang scbagai bukti transaksi gadai dan
kemudian na tanda tangani mi si penggadai mendapatkan uvang tunai
barangnya saya simpan” **

Dart hasil penjelasan si pemilik gadai ibu Ayu Isnaeni Penggadai
datang kemudian mengantri. Sctelah itu menyerahkan barang jaminan (barang
elektronik) beserta kelengkapannnya, kemudian KTP vanyg sudah di foto capy
sekaligus mengajukan jumlah pinjaman kemudian saya akan menaksir barang
elektronik ifu untuk mengetahui apakah pinjaman yang diajukan penggadai
sesuai dengan taksiran dari barang elektronik. Kemudian saya memberitahu
penggadai tentang nominal pinjaman tersebut Jika sudah sepakat maka

penggadai akan membaca isi perjanjian yang ada dalam nota atau surat

penanjian gadai barang sebagai bukti transaksi gadai dan kemudian

** Avu Ismaeni, Umur 23 Tahun Karvawan Toko Gadai Hp Mandirt, Alamal jl. Dg. Tata 3 No. 2B, Kota .
Malassar, Wawancara 25 Mei 2021,
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menandatanganinya. Penggadai dapat pinjamannya, barang elektronik saya
tahan,
Pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh si penggadai barang bapak teguh
mengenai pelaksaan sistem gadai barang :
Saya datang ke toko gadai baru kasih lhiat barang yang mau saya gadaikan
baru yang punya toko gadai na cek mi hp ku, na periksa semua fisiknya,
nanti pemilik toko gadai na tanya ka bilang ini cuman bisa ambil uang segini
baru sdh itu sepakat mi baru mi di suruh ki baca sama tandan tangam surat
perjanjian yang ada di siapkan sama orang toko gadai®’

Pelaksanaan sistem gadai yang ada di kota makassar pada dasarnya
sama si penggadal mendatangi toko gadai barang elektronik kemudian
menawarkan untuk menggadai barangnya untuk mendapatkan sejumlah uang
sesuai dengan taksiran yang di berikan pemilik toko gadai dan menandatngi
nota atau surat persetujuan yang di siapkan oleh pemilik toko gadai elektronik.

Dani hasil wawancara, pelaksanaan gadai pada toko gadai barang
elektronik di kota makassar sudah memenuhi mekanisme dalam pelaksanaan
gadai. Pihak toko gadai berperan scbagai (murtahin), penggadai berperan
sebagai (rahin), barang (marhun) yang dijadikan jaminan dalam gadai (hp),
kemudian hutang (marhun bih) atas pinjaman tersebut. Adapun akad yang
digunakan toko gadai melaksanakan gadai adalah akad perjanjian gadai (rahn).

b. Proses Penentuan harga Barang Gadai

Penentuan penentuan Harga Barang gadai ditentukan berdasarkan

jumlah pinjaman yang diajukan oleh penggadai, besarnya jumlah pinjaman,

toko gadai memberikan pinjaman berdasarkan taksiran harga barang yang ingin

* Teguh Suyitno. Uraur 30 Tahun, penggadai, karvawan swasta. Wawancara 27 Met 2021
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di gadaikan tidak boleh melewati harga taksiran serta melihat dari kondisi
barang, tahun pembelian barang gadai, kelengkapan barang Gadai, cas, dos,
nota pembelian untuk menaikkan taksiran harga barang. Sepeti yang di jelaskan
bapak Yudha selaku karvawan toko gadai barang elektronik :
“Kalau masalah taksiran harga barang vang ingin di gadai itu melihat dari
kondisi barang mulus ji kah, sama tahun pembelian barangnya kemudian
kelengkapannya dosnya, casnya, klau tidak ada dos sama casnya pasti turun
sekali harganya itu dan pinjaman vang di kasih pasti tidak lebih dari taksiran
harganya ini barang klau harganya ini barang kalan di jual kembali 2 juta
paling yang di kasih pinjaman sama si penggadai 1.3 juta ji”™>"

Menurut hasil wawancara tersebut Bapak Yudha mengatakan bahwa
jumiah pinjaman diberikan berdasarkan taksir harga barang dan serta
kelengkapan barang yang dijadikan jaminan. Ketika barang ditaksir maka
angka taksiran barang tidak sampai 100% dari nilai barang, misalnya turun
menjadi 80%. Kemudian setelah dilihat dari nilai taksir barang pemilik toko
gadai barang elektronik memberikan pinjaman sesuai kelengkapan barang.
Sehingga, apabila barang tersebut tidak lengkap dengan dos, cas dan
sebagainnya maka jumlah pinjaman yang akan diberikan akan menurun.

Menurut hasil wawancara, pihak toko gadai barang elektronik
memberikan pinjaman barang gadai berdasarkan dari taksiran harga barang dan
kelengkapan barang karena harga barang gadai handphone kedepan akan
semakin turun harganya, bila penggadai tidak menebus barang sampai jatuh

tempo. Otomatis saat barang tersebut dijual, uang hasil penjualan barang hanya

mencukupi untuk membayar uvang pinjaman saja. Belum lagi bila barang

3 Yyudha, Umur 30 Tahun, Karvawan toko gadat hp. Wawancara 27 Mei 2021
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Jaminan tersebut tidak lengkap dengan cas, dos dan sebagainya, maka harga
barang akan turun dari harga normainya ketika dijual. Sama seperti vang di
katakan bapak fahrul tentang penentuan transaksi harga barang :

“Biasa kalau penentuan harga barang gadat itu orang toko na cek semua

body hp ta, layar na juga na cek, na tanyaki ada ji dos na ada ji cas na karena

kalau tidak ada di bawa cas sama dosnya aih turun sekali itu harpganva na

taksir sama karyawan toko gadai ya karna nda lengkap ki toh™

Menurut hasil wawancara dengan bapak fahrul penentuan harga barang
gadai itu sangat tergantung dengan kondisi barang dan kelengkapan barang
seperti dos dan cas handphone tersebut untuk memastikan pemilik toko apabila
suatu saat barang gadai tersebut tidak di tebus maka harganya tidak teralu turun
pada saat di jual kembali.
c. Proses Transaksi
Apabila st penggadai telah menyetujut penentuan harga barang gadai

maka si penggadai kemudian menandatangani surat persetujuan yang telah di
siapkan oleh si pemilik toko gadai yang di dalamnya telah di tulis ketentuan
ketentuan tentang perjanjian gadai dan melampirkan foto copy ktp si penggadai
selanjutnya si peggadai membenkan barang yang akan di gadai kepada pemilik
toko gadar untuk di simpan di toko, Seperti yang di katakan bapak teguh
penggadai barang :

“Kalau setuju meki taksiran harga dan orang toko na suruh meki itu baca

baca kertas persetujuan dan orang toko na baru, na suruh mk: tanda tangan

sama kumpul foto copy ktp ta baru di kasith mi1 barang ta sama orang toko
na untuk di simpan”™

31 Fahrul, Umur 23 Tahun, Penggadai, Mahasiswa, Wawancara 27 Mei 2021
32 Teguh Suvitno, Umur 30 Tahun, penggadai. karvawan swasta. Wawancara 27 Mei 2021
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Menurut bapak teguh barang yang di bawa ke toko gadai yang ingin di
gadaikan itu akan di simpan di toko gadai setelah ada kata sepakat antara si
penggadai dan si pemilik toko gadai, apabila proses taksiran atau proses
penentuan harga itu sudah ada kata sepakat antara si penggadai dan si pemilik
toko gadai maka si penggadai memberikan barangnya kepada si pemilik toko
untuk disimpan barangnya. Seperti yang di sampaikan Ibu Ayu Isnaeni selaku
Karyawan Toko gadai Handphone tentang proses transaksi :

““Ya kalau harga yang di tawarkan di setujui ji sama si penggadai disuruh mi

baca baca dulu itu kertas persetujuan dari toko biar na tau aturan aturan na

toh kalau sudah mi na baca suruh mi tanda tangan di minta mi juga foto copy

ktp na itu orang™*

Menurut wawancara bersama Karyawan toko gadai si penggadai di
wajibkan untuk membaca ketentuan ketentuan yang tertulis dalam surat
persctujuan yang telah di siapkan oleh pemilik toko gadai agar tidak ada pihak
yang di rugikan ofch akad ini di kemudian hari dan si pemilik barang tidak
merasa terdzohimi.

d. Proses Pembayaran Barang Gadai

Proses pembayaran dilakukan apabila sudah ada kesepakatan antara si
penggadai dan pemilik toko gadai tentang taksiran harga barang vang di gadai
dan si penggadat telah membaca ketentuan ketentuan yang ada di dalam surat
persetujuan yang telah di tanda tangami oleh si penggadai dan telah
melampirkan foto copy ktp si penggadai dan memenuhi persyaratan untuk

menggadaikan barangnya barula si pemilik toko gadai memberikan sejumiah

*3 Avu Isnacni. Uminr 23 Tahun Karvawan Toko Gadai Hp Mandiri, Alamat jl. Dg Tata 3 No. 2B. Kota
Makassar, Wawancara 25 Mei 2021




uang tunai yang di telah di sepakati pada proses penentuan harga seperti yang
di sampaikan Yudha karyawan toko gadai handphone
“Kalau sudah deal mi sama si penggadai dan sdh mi tanda tangan dan
lengkap mi semua persyaratannya untuk menggadai barumi kasih uang na
sesuai kesepakatan di awal soal taksiran harga barang na™*

Sepertt hasil wawancara dengan bapak Yudha jika si penggadai telah
menanda tangani surat persetujuan dan telah memenuhi syarat untuk
menggadatkan barangnya selanjutnya si penggadai di berikan sejumiah uang
sesuai hasil taksiran harga barangnya sama seperti yang di sampaikan bapak
Irwan si penggadai mengatakan :

“Kalau sudah ma baca surat persetujuan sudah ma tanda tangan juga sudah
ma kumpul foto copy ktp ku juga biasa di kasih ma uang ku di situ sesuai
kesepakatan™"

Dari hasil wawancara dengan bapak Irwan pembayaran dilakukan
setelah si penggadai membaca isi surat persetujuan yang di berikan oleh
pemilik toko kemudian di tanda tangani barulah si pemilik toko memberikan
sejumlah uang vang telah di sepakati -

e. Masa Tenggang Pembayaran Barang Gadai

Masa tenggang yaitu masa dimana waktu jatuh tempo pembayaran

sudah lewat setelah terjadinya akad maka ada kewajiban si penggadai untuk

menebus barangnya. Selama masa tenggang si penggadai akan di informasikan

untuk secepatnya menebus barangnya dan selama masa tenggang si penggadai

3 Yudha, Umur 30 Tahun, Karyawan toko gadai hp. Wawancara 27 Mei 2021
¥ Trwan. Urour 29 Tahun, Karyawan swasta. Wawancara 27 Mei 2021




35

mendapatkan denda dari pemilik toko gadai seperti yang di sampaikan
karyawan toko gadai Ayu Isnaeni mengatakan
“Kalau masuk mi masa tenggang atau sudah jatuh tempo biasanya ku telfon
mi itu si pemilik barang bilang kapan ini kita mau tebus barang ta (HP) saya
kasih ki waktu 3 han untuk tebus barang ta di’ ini masuk mi denda™ *

Dar1 hasil penjelasan Ayu [snaent karyawan toko gadai, di mana masa
tenggang apabila waktu jatuh tempo si penggadai belum juga datang menebus
barangnya maka si pemilik foko gadai akan menelfon si penggadai dan
memberikan waktu selama 3 han untuk mcncbus barangnnya dan di masa
tenggang si penggadai juga akan mendapatkan denda selama masa tenggang
seperti yang di sampatkan si penggadai bapak irwan :

“Biasa itu kalau masuk mi masa tenggang na telfon meki pemilik toko gadai
kapan mau kita tebus ini barang ta (HP) baru biasa na kasih ki waktu ta’ 3
hari ji baru dapat meki juga denda™"’

Dan hasi penjelasan bapak Irwan dimana masa tenggang pihak toko
gadai akan menginformasikan kepada si penggadai kapan akan menebus
barangnya (HP) dan st pemilik toko memberikan waktu untuk melunasi selama
3 hari dan selama 3 hari akan ada denda yang dikenakan selama si penggadai
tidak menebus barang yang di gadai maka akan berjalan denda sampai si
penggadai mampu untuk menebus barang vang di gadaikan.

Selama masa tenggang denda akan terus berjalan dengan jumlah denda
1% dan jumlah uang tunai yang di ambil seperti yang di jelaskan Ayu Isnaeni

karyawan toko gadai handphone :

3% Avu Isnacni. Umur 23 Tabhun Karnvawan Toko Gadai Hp Mandini. Alamat §1. D Tata 3 No. 2B. Kota
Makagsar, Wawancara 25 Mci 2021.

37 rwan. Umuor 29 Tahun. Karvawan swasta. Wawancara 27 Mei 2021
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“Selama masa tenggang berjalan mi itu denda sebanyak 1% dari jumlah
uang yang di ambil sampai yang punya barang datang tebus barangnya tapi
biasa ta’ 3 hari }i di kasih waktu untuk tebus barangnya™?

Dari hasil penjelasn Ayu Isnaneni karyawan toko gadai handphone,
selama masa tenggang denda yang di berikan sebanyak 1% dari jumiah uang
tunai yang di ambil dan di berikan waktu selama 3 hari masa tenggang Seperti
yang di sampaikan bapak fahrul si penggadai :

“Biasa kalau masa tenggang mi itu dapat meki denda dari pemilik toko gadai
biasa ta’ 1% dari jumlah uang vang ku ambil jadi makin banyak di ambil
makin banyak denda di dapat™’

Dart pcjelasan bapak fahrul selama masa tenggang denda akan terus
berjalan makin banyak uang tunai yang di ambil maka makin banyak pula
denda yang akan di bavar.

Dan apabila selama 3 hari masa tenggang si penggadai belum juga
menebus = barangnya makan si pemilik toko padai akan kembali
menginformasikan kepada si pemilik barang gadai untuk mengkonfirmasi
kembali kapan barangnya akan di tebus seperti vang di jelaskan Ayu Isnaneni
karyawan toko gadai handphone :

“Kalau lewat mi 3 hari masa tenggang belum juga datang na tebus ini
barangnya (HP) ku telfon lagi ku informasikan kapan kita mau tebus ini

barang ta dan biasa ku kasih lagi waktu selama 7 hari untuk ambil barangnya
(Hp)**f!(l

*8 Ayu Isnaeni. Umur 23 Tahun Karvawan Toko Gadai Hp Mandiri, Alamat jl. Dg. Tata 3 No. 2B, Kota
Makassar. Wawancara 25 Mci 2021,

* Fahrul. Umur 23 Tahun, Penggadai, Mahasiswa. Wawancara 27 Mei 2021

* Avu Isnaeni. Umur 23 Tahun Karyawan Toko Gadai Hp Mandiri. Alamat ji. Dg. Tata 3 No. 2B, Kota
Makassar, Wawancara 23 Mei 2021.
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Dan hasil penjelasan ibu Ayu Isnaneni karyawan toko gadai, apabila 3
hari masa tenggang si pemilik barang juga belum datang untuk menebus
barangnya (HP) maka st pemilik toko gadai menginformasikan kembali kepada
si pemilik barang dan kembali memberikan waktu selama 7 hari untuk menebus
barangnnya Sama seperti yang di sampaikan bapak Irwan si penggadai :

“Kalau fewat mi Jagi masa tenggang selama 3 hari na telfon jeki lagi itu
orang toko gadai na bilang kapan kita mau tebus barang ta (HP) kalau bilang
ki tunggu mi biasa na kasih ki itu waktu selama 7 hari lagi untuk tebus
barang ta (HP), ™"

Dari hasil penjelasan bapak Irwan apabila sudah lewat masa tenggang
maka s1 pemilik toko gadai akan kembali menginformasikan kepada si pemilik
barang untuk melunasi barang vang di gadai dan apabila si penggadai belum
mampu maka akan di berikan waktu selama 7 hari untuk menebus barangnya.

Apabila belum ada itikad baik dari si penggadai sctelah di berikan
waktu selama 7 hari maka si pemilik toko gadai kembali menginformasikan
kepada si pemilik barang untuk segera mencbus barangnya seperti yang di

sampaikan bapak Yudha karyawan toko gadai handphone :

“Setelah 7 hari belum pi juga na bayar yang punya barang ku telfon lag
bilang kapan kita mau tebus ini barang ta (HPY#

Dari hasil penjelasan bapak Yudha setelah di berikan waktu selama 7
hari si pemilik barang belum juga menebus barangnya (HP) maka si pemilik

toko gadai kembali menginformasikan kepada si pemilik barang untuk

*! frwan. Umur 29 Tahun. Karvawan swasta. Wawancara 27 Mei 2021
** Yudha. Umur 30 Tahun Kan awan toko gadai hp Wawancara 27 Mei 2021
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menebus segera menebus barangnya seperti yang di sampaikan bapak Teguh si

penggadai
“Kalau 7 Han mi itu menelfon ji lagi itu orang toko gadai na bilang kapan
ki tebus ini barang ta kalau tidak bisa ka bayarki bilang ka saja nanti pi
belum ada pi dana ku™"

Dari hasil penjelasan bapak Teguh selama 7 hari belum bisa juga
membayar maka si pemilik toko gadai kembali menginformasikan kepada si
pemilik barang untuk segera menebus barangnnya (HP).

Apabila belum ada itikad baik dari si penggadai untuk menebus
barangnya maka barang gadai selanjutnya akan di jual atau di lelang oleh si
pemilik toko gadat seperti yang di sampaikan oleh Yudha Karyawan toko gadai
handhone:

“Kalau 7 hari mi lewat belum juga ada tanda tanda ini yang punya barang
untuk menebus dan sudah mi juga di telfon ya di jual mi atau di lelang mi
saja karna sudah mi di kasih waktu untuk lunasi selama kurang lebih 10 hari
berarti tidak bisa na tebus barangnnya (HP).""

Dan hasil penjelasan Yudha karywan toko gadai, apabila dalam waktu
kurang lebih 10 hari di berikan waktu si pemilik barang juga belum menebus
barangnya maka selanjutnya barang gadai tersebut akan di jual atau di lelang

dan di anggap si pemilik barang gadai tidak mampu untuk menebus barang

yang di gadaikan.

*2 Teguh Suvitno. Umur 30 Tahun, penggadal. karyawan swasta. Wawancara 27 Mei 202t
* Yudha. Umur 30 Tahun Kary awan toko gadai hp Wawancara 27 Mei 2021
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f. Statsu Hukum barang Gadai Di Masa Tenggang
Barang yang tidak di tebus oleh pemilik barang gadai selama 10 hari
atau lebih selanjutnya akan di jual atau di lelang oleh si pemilik toko gadai dan
sebelum barang gadai di jual atau di lelang sebelumnya si pemilik toko gadai
menginformasikan kepada si pemilik barang bahwa barangnya akan di lelang
atau di jual dan apabila sewaktu pemilik toko gadai akan menginformsikan
kepada st pemilik barang gadai bahwa barangnya (HP) akan di jual atau di
lelang tidak ada konfirmasi atau balasan dari si pemilik barang maka pemilik
toko gadai menanggap bahwa si pemilik barang tidak mampu untuk menebus
barangnya (HP) scperti yang di sampaikan Yudha karyawan toko gadai
handphone :
“Kalau sudah mi di hubungi berkali kali ini yang punya barang baru tidak
na angkat ki baru lama mi juga di sini baranngya va di jual mi atau di lelang
mi karna tidak ada mi kabar kabarnva ini yang punya barang™
Dan hasil penjelasan yudha karyawan toko gadai, barang yang sudah
lama dan tidak di tebus oleh pemiliknya selanjutnya akan di lelang atau di jual
tanpa perlu menginformasikan kembali kepada si pemilik barang.
Status Hukum Barang gadai seperti yang di sampaikan pakar hukum
Otleh Dr (Cand) Hambali Husaini, S H. M.H :
“Status hukum barang gadai adalah benda bergerak yang memberi
wewenang kepada kreditur untuk mengambil pelunasan piutangnya dan
barang itu dengan mendahalui kreditur-kreditur lain, ™

Alinca Pertama Pasal 1152 KUH Perdata menegaskan bahwa:

* Yudha. Umur 30 Tahun Karvawan toko gadai hp Wawancara 27 Mei 2021
* Dr (Cand) Hambali Husaini. S.H.M H. Umur 30 Tahun, Pakar Hukum_ Wawancara 27 Mei 2021



“Hak gadai atas barang bergerak yang berwujud dan atas piutang bawa
timbul dengan cara menyerahkan gadai itu kepada kekuasaan kreditur atau
orang yvang memberikan gadai atau vang dikembalikan atas kehendak
kreditur. Hak gadai hapus bila gadai itu lepas dari kekuasaan pemegang
gadai. Namun bila barang ity hilang, atau diambil dari kekuasaannya, maka
12 berhak untuk menuntutnya kembali menurut Pasal 1977 alinea kedua, dan
bila gadai itu telah kembali, maka hak gadai itu dianggap tidak pernah
hilang."™’

Dari hasil penjelasan bapak hambali husaini status hukum barang gadai
memberikan wewenang atau kekuasaan kepada si pemilik gadai untuk di
simpan untuk jaminan atas pinjaman si penggadai.

Status hukum barang yang di gadaikan itu ada dalam kuasa si pemilik
toko gadai atas pinjaman sejumlah uang dan status itu hilang apabila si pemilik
barang menebus barang yang di gadai dengan sejumiah uang vang di pinjam.

Apabila status barang tersebut telah melewati masa jatuh tempo maka
si penggadai wajib untuk melunasi setiap utang utang ada yang ada selama
melewati masa jatuh tempo seperti yang di jelaskan bapak hambali husaini :

“Bila jatuh tempo sesuai perjanjian maka kreditar berhak untuk melakukan
upaya untuk mengambil pelunasan darn barang gadai tersebut. Apabila di
perjanjikan maka dilaksanakan lewat mekanisme Lelang atau lewat Putusan
pengadilan™®

Sepertt yang di jelaskan bapak hambali husaini bahwa barang yang

telah melewati masa jatuh tempo di wajibkan kepada si penggadai mengambil

atau melunasi pinjaman dan apabila si penggadai tidak bisa melunasi maka di

*’ Dr {Cand) Hambali Husaini, $ H M.H. Umur 30 Tahun, Pakar Hukum, Wawancara 27 Mt 2021
8 Dr (Cand) Hambati Husaini, S.H.M.H. Umur 30 Tahun. Pakar Hukum. Wawancara 27 Mei 2071
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lakukan mekanisme lelang yang di lakukan oleh si pemilik toke gadai untuk

melunasi utang-utang s1 penggadai.

Dan apabila batas waktu jatuh tempo si pemilik gadat juga belum bisa
melunasi utang atas barang yvang di padai maka hak pemilik toko gadai untuk
melakukan mekanisme lelang untuk melunasi setiap utang - utang si penggadai
seperti yang di sampaikan bapak hambali husaini :

“Perjanjian gadai apabila telah masuk masa tempo pelunasan dan belum ada
itikad baik dari debitur maka pihak kreditur berhak untuk mengambil
pelunasan dari jaminan benda vang di gadaikan guna pelunasan baik melalui
perantaran pengadilan maupun mekanisme lelalng dan pihk kreditur
menghubungi pihak debitur apabila jumlah piutang belum cukup maka
pthak kreditur dapat menempuh perjanjian lamnya untuk pelunasan dan
scbaliknya apabila jumlah melebihi dari penjualan tersebut maka pihak

debitur berhak atas sisa pelunasan tersebut jika dipersyarakartkan oleh
perjanjian sebelumnya™’

Dari hasil penjelasan bapak hambali pakar hukum mengatakan barang
yang telah melewati masa jatuh tempo bagi si pemilik toko memilik hak untuk
melelang barang gadai melalui perantara pengadilan atau mekanisme sistem
lelang apabila tidak ada konfirmasi dari si pemilik gadai dan si pemilik barang
gadai memiliki hak atas sisa uang barang yang di lelang dan apabila hasil lelang
Juga belum bisa menutupi semua utang - utang si penggadai maka selanjutnya
melalui mekanisme yang telah di setujui pada saat akad tetapi berbeda yang di

sampaikan bapak yudha karyawan toko gadai yang mengatakan

“Biasanya sisa dari hasil penjualan atau lelang barang gadai yang sudah
lama atau sudah melewati masa jatuh tempo itu tidak di sampaikan kepada

* Dr {Cand) Hambali Husaini. S.H.M.H. Umur 30 Tahun, Pakar Hukum. Wawancara 27 Mei 2021
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si pemilik barang gadai karena biasa no hp na tidak aktif mi atau tidak na
angkat-angkat mi teifon ta bagaimana caranya mau di kasih sisa na toh™"

Dari hasil penjelasan bapak vudha karvawan toko gadai bahwa sisa
uang atau kelebihan dari hasil penjualan atau lelang barang gadai vang telah
lama atau melewati masa jatuh tempo tidak akan di berikan kepada si pemilik
barang gadai dengan alasan si pemilik barang gadai no handphonenya tidak
aktif atau telefonnya tidak di angkat maka dari itu alasan kenapa si pemilik
toko gadai tidak mengembalikan sisa uang hasil lelang atau sisa penjual barang

yang telah melewati masa jatuh tempo.

*¢ Yudha. Umur 30 Tahun Kan awan toko gadal hp Wawancara 27 Mei 2021



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis meneliti dan menganalisa pelaksanaan gadai dan meminta
pandangan beberapa ahli hukum perdata, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

L. Sistem gadai handphone yang ada di Kota Makassar berlangsung dalam
beberapa tahapan pertama pemilik barang mendatangi tempat gadai
kemudian di tempat gadai di lakukan penafsiran harga barang dan di
jelaskan tentang persyaratan dan ketentuan gadai dan selanjutnya
terjadi kesepakatan antara si pemilik barang dengan karyawan toko
gadai kemudian di lakukan pembayaran sesuai kesepakatan antara si
pemilik barang dan karyawan toko dan karyawan toko menyimpan
barang gadainya dan si penggadai barang di berikan uang sesuai
kesepakatan.

2. Status hukum barang gadai vang telah melewati masa jatuh tempo
masih milik si pemilik barang gadai sampai batas waktu vang di
tentukan antara pemilik barang gadai dan pemilik toko barang gadai
dan apabila sampai batas waktu yang di tentukan si pemilik barang
belum datang untuk melunasi atau menebus barangnya maka secara
otomatis status hukum barang gadai yang melewati masa jatuh tempo
itu beralih ke pemilik toko gadai dan pemilik toko gadai berhak untuk

mengembalikan sisa dari hasi lelang barang gadai yang telah melewati
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masa jatuh tempo dengan memperhitungkan biaya biaya yang di pakai

selama barang tersebut di simpan ditoko gadai

B. Saran

Drakhir penyelesaian skripsi penulis ini akan mengemukakan saran-saran

yang bermanfaat bagi perkembangan toko gadai yang ada di Kota Makassar.

I.

Adapun saran - saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain:
Sisa harga dari penjualan barang gadai yang telah dijual atau di lelang agar
di kembalikan kepada di pemilik barang sesuai perjanjian di awal, ini untuk
menjaga kepercayaan pelanggan kepada toko gadai.

Kepada pemilik toko gadai untuk mempelajari kembali masa tenggang agar

tidak ada kesalahan dalam proses sistem gadai itu.
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